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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah negara luas, yang mempunyai berbagai macam hasil 
budaya, salah satu daerah penghasil budaya tersebut adalah Kabupaten Kudus. 
Kabupaten Kudus merupakan sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Tengah yang 
memiliki penduduk mayoritas beragama Islam. Nama Kudus berasal dari kata Al-
Quds, berarti kesucian yang didirikan oleh Sunan Kudus. Kabupaten Kudus ini 
merupakan kota industri yang penting di Provinsi Jawa Tengah karena 
berkembang pesatnya industri di daerah tersebut sehingga menjadikan 
Kabupatean Kudus salah satu penghasil pajak besar bagi negara. Sebut saja seperti 
industri rokok, kertas, dan kerajin ukir-ukiran. Dimana hasil industri tersebut 
bukan hanya untuk konsumsi masyarakat dalam negeri, tetapi juga untuk 
keperluan ekspor ke luar negeri.  
Berbicara mengenai hasil industri yang lebih spesifik,  salah satunya 
seperti yang terdapat di rumah adat Kudus yang memiliki berbagai kelebihan.  
Rumah adat Kudus memiliki tiga fungsi sebagai sarana dakwah, sebagai karya 
seni, dan sebagai lambang martabat. Rumah adat Kudus ini memiliki bagian-







                                                 
1
  Pendopo adalah sebutan untuk ruang utama/tempat bermusyawarah. 
2
  Gebyok  adalah pembatas  antar ruangan dan juga sebagai hiasan.  
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Perkembangan rumah adat Kudus banyak dipengaruhi oleh kebudayaan 
asing seperti Hindu, China, Persia (Islam) dan Eropa. Yang terepresentasikan pada 
beberapa motifnya, yakni motif China yang diwujudkan dalam bentuk naga, motif 
Persia (Islam) yang berupa bunga melati maupun motif khas Kudus yang berupa 
bunga teratai, motif Kolonial Eropa dalam bentuk sulur-suluran, mahkota, bejana, 
dan binatang. 
Salah satu perusahaan yang bergerak di bidang kerajinan ukiran adalah 
CV. Antique Kudusan. Perusahaan ini menjual produk ukir-ukiran yang 
khususnya bermotif Kudusan. Motif Kudusan tersebut masih kurang populer 
dibandingkan dengan ukir-ukiran Jepara, Bali, dan ukiran-ukiran lain  yang ada di 
Indonesia. CV. Antique Kudusan sendiri sebetulnya mempunyai potensi yang 
cukup baik untuk bersaing dengan produk-produk ukiran lain yang telah ada. 
Tetapi karena promosi yang masih kurang, CV. Antique Kudusan belum begitu 
banyak dikenal oleh masyarakat luas. Promosi yang selama ini dilakukan hanya 
dari mulut ke mulut. 
Oleh karena itu tema dalam tugas akhir ini adalah  STRATEGI PROMOSI 
CV. ANTIQUE KUDUSAN MELALUI MEDIA DESAIN KOMUNIKASI 
VISUAL. Untuk mendukung suksesnya perancangan promosi tersebut, diperlukan 
adanya strategi promosi yang gencar dan terarah melalui pendekatan media desain 
komunikasi visual yang tepat guna, dan diharapkan mampu menarik konsumen 
dan juga membantu pengenalan hasil budaya lokal kepada masyarakat luas. 
                                                 
4
 Gedongan adalah ruangan utama yang ada di dalam rumah adatKudus 
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 Berdasarkan latar belakang tersebut di atas dapat dirumuskan bahwa 
masalah yang dihadapi untuk mempromosikan CV. Antique Kudusan antara lain: 
1. Bagaimana merancang strategi promosi yang, menarik, dan komunikatif untuk 
mempromosikan CV. Antique Kudusan melalui media desain komunikasi 
visual? 
2. Bagaimana memilih media promosi yang tepat dan efektif untuk 
mempromosikan CV. Antique Kudusan  melalui media komunikasi visual? 
 
C. Tujuan 
1. Merancang strategi promosi yang unik, menarik, dan komunikatif agar 
masyarakat dapat mengenal dan tertarik dengan hasil produk CV. Antique 
Kudusan 
2. Memilih media promosi yang tepat dan efektif sehingga konsumen dapat 
mengetahui dan tertarik dengan promosi yang dirancang, agar dapat secara 








A. Data Perusahaan 
1. Sejarah dan Latar Belakang Berdirinya CV. Antique Kudusan 
Kerajinan ukiran Kudus merupakan hasil budaya Jawa Tengah, di 
mana ukiran Kudusan tak dapat dipisahkan dengan rumah adat Kudus. 
Rumah Adat Kudus, yang menurut kajian historis-arkeologis, telah 
ditemukan pada tahun 1500-an M, dibangun dengan bahan baku 95% berupa 
kayu jati (Tectona grandis) berkualitas tinggi dengan teknologi pemasangan 
sistem knock-down (bongkar pasang tanpa paku). Rumah Adat Kudus 
merupakan salah satu rumah tradisional yang terjadi akibat endapan suatu 
evolusi kebudayaan manusia, dan terbentuk karena perkembangan daya cipta 
masyarakat pendukungnya. Proses akulturasi arsitektur tradisional asli Kudus 
memakan waktu yang cukup panjang, mengingat banyaknya kebudayaan 
asing (Hindu, Cina, Eropa, dan Persia/Islam) yang masuk ke kawasan Kudus 
dengan waktu yang cukup panjang. 
Di Kabupaten Kudus terdapat beberapa perusahaan yang bergerak 
pada kerajinan seni ukir kudus. CV. Antique Kudusan  sebagai salah satu 
perusahaan tersebut, memiliki sejarah yang panjang dalam 
perkembangannya. Perusahaan CV. Antique Kudusan dirintis oleh H. Sholeh 
Faried, S.E. Perusahaan ini mulai didirikan sejak tahun 1997 di Desa 
Singocandi 7 kilometer ke arah utara dari pusat Kota Kudus. CV. Antique 





Kudusan, antara lain ukiran motif Kudusan yang terdapat pada pendopo, 
gebyok, gapura, gedongan dan joglo.  Bahan baku yang digunakan adalah 
kayu jati  yang didatangkan dari Perhutani di daerah Blora, Wirosari 
Purwodadi. Perusahaan ini memiliki 4 bengkel kerja, yang terdiri dari 2 
bengkel kerja untuk mengukir dan 2 bengkel kerja untuk tukang kayu, yang 
menampung 6 orang tukang ukir dan 2 orang tukang kayu di tiap bengkel 
kerja. Alat yang digunakan untuk mengukir adalah penguku, penilat, kol, dan 
ganden, sedangkan alat yang digunakan untuk tukang kayu adalah gergaji, 
pengukur, pethel, alat pengebor, dan mesin penghalus kayu. Pada awal 
berdirinya CV. Antique Kudusan, selalu melakukan berbagai perbaikan dan 
penambahan terhadap apa yang dirasa kurang terhadap hasil produk 
perusahaan. Inovasi yang ditekankan pada setiap produk ukiran CV. Antique 
Kudusan menghasilkan ciri khas tersendiri yang tidak dimiliki perusahaan 
lain, sehingga diharapkan mampu menarik minat dan kepuasan konsumen.  
2. Visi , Misi, dan Tujuan 
Visi CV. Antique Kudusan adalah mempertahankan kualitas produk, 
keunikan ornamen dalam setiap ukiran yang dibuat, dan kekhasan motif 
ukiran seperti pembuatan ukiran yang bertumpu pada motif Kudusan. 
Diharapkan konsumen yang lama akan menjadi lebih loyal dan mampu untuk 








Misi CV. Antique Kudusan adalah sebagai berikut : 
a. Menjaga kualitas dan kepuasan pelanggan sebagai salah satu daya 
jual utama yang ditawarkan CV. Antique Kudusan. 
b. Memciptakan sekaligus mempertahankan ukiran sebagai salah 
satu warisan dan hasil budaya yang harus dilestarikan. 
Tujuan CV. Antique Kudusan 
a. Menghasilkan produk yang terjamin kualitasnya yang mempunyai 
cita rasa karya seni tinggi. 
b. Menghasilkan produk yang estetis dan menjual serta 
mengutamakan kepuasan konsumen dalam memenuhi kebutuhan 
akan suatu produk yang bermutu. 





























(H. Sholeh Faried, S.E) : mempunyai kewenangan untuk menjalankan laju 
Perusahaan. Bertugas untuk mengkoordinasikan  
bawahannya untuk menjalankan kegiatan 
operasional perusahaan. 
Manajemen 
(Hj. Siti Qomariah) :  mengatur sirkulasi uang dalam perusahaan dan  
membuat laporan keuangan. 
Pemasaran 
(Haryanto) : melakukan riset kepada konsumen dalam 
pemasaran suatu produk dan mengenal 
kebutuhan dan permintaan konsumen. 
Mandor 
(Sumartono) : mengawasi kegiatan produksi dan membawahi 
langsung para karyawan. 
Karyawan Tetap : karyawan yang dimiliki oleh perusahaan sebagai 
pekerja tetap. 
Karyawan Borongan : karyawan lepas yang direkrut perusahaan untuk 
membantu proses produksi. 
B. Data Produk 
CV. Antique Kudusan tetap mengutamakan kualitas produk yang 





untuk para konsumennya. Rata-rata  konsumen CV. Antique Kudusan adalah 
kelas menengah ke atas  dengan harga yang ditawarkan adalah: 
 
Jenis Biaya 
Pendopo      mulai Rp 8.000.000,00  
Gebyok      mulai Rp 10.000.000,00 
Gapura      mulai Rp 5.000.000,00  
Gedongan      mulai Rp 2.000.000,00 
Joglo      mulai Rp 8.000.000,00 
Produk-produk yang ditawarkan antara lain : 
Gambar 1.  Pendopo                                     Gambar 2.  Gebyok 






Gambar 3.  Gapura                                    Gambar 4.  Gedongan 
               










Keunggulan dari CV. Antique Kudusan adalah mengutamakan kualitas 
produk, keunikan ornamen pada desain ukiran, dan kekhasan motif ukiran 
Kudusan dengan beberapa hasil dari inovasi yang telah dilakukan perusahaan 
tersebut. Perusahaan ini mempunyai ciri khas motif tersendiri daripada 
perusahaan ukiran lain yang telah ada. Kehalusan ornamen adalah sedikit dari 
nilai tambah yang ditonjolkan oleh CV. Antique Kudusan, sedangkan harga yang 
ditawarkan relatif  terjangkau oleh konsumen. 
C. Data Konsumen 
Konsumen dari perusahaan CV. Antique Kudusan adalah user dan agen, 
user adalah seseorang yang membeli sekaligus memakai produk yang dibelinya 
sedangkan agen adalah seseorang yang membeli produk namun dijual kembali ke 
konsumen. Pedagang yang biasanya mengambil adalah pedagang yang berasal 
dari Bali yang kemudian dijual kembali ke berbagai daerah hingga ke luar negeri. 
D. Data Pemasaran 
Ciri khas yang dimiliki oleh CV. Antique Kudusan mempunyai keunikan 
tersendiri daripada produk dari perusahaan lain, disamping kualitas yang 
ditawarkan tetap terjaga. Sehingga CV. Antique Kudusan mendapatkan respon 
positif dan tempat tersendiri oleh para konsumennya. CV. Antique Kudusan 
hanya perlu meningkatkan promosinya lagi untuk mengiklankan keunggulan dari 
produk yang mereka tawarkan, agar potensi pasar CV. Antique Kudusan bisa 
lebih luas lagi. Wilayah pemasaran CV. Antique Kudusan adalah konsumen dari 






Strategi promosi yang selama ini dilakukan oleh CV. Antique Kudusan 
adalah dari mulut ke mulut, dengan cara menjaga hubungan yang baik terhadap 
para konsumennya, menjaga kualitas atau mutu produk yang dihasilkan, dengan 
menonjolkan ciri khas dan keunikan produk yang ditawarkan. Media komunikasi 
visual yang dijumpai di CV. Antique Kudusan hanya berupa logo yang 
divisualisasikan sebagai berikut: 





Logo tersebut merupakan sebuah identitas yang digunakan untuk 
menggambarkan citra dan karakter CV. Antique Kudusan sebagai perusahaan 
ukir. Pada logo terdapat salah satu motif  Kudusan setelah huruf “A” yang 
terpisah dengan kalimat “ntique Kudusan” sebagai makna simbolik yaitu 
perusahaan CV. Antique Kudusan merupakan salah satu perusahaan ukir. 
Menggunakan warna hijau sebagai ciri yang dimiliki oleh perusahaan CV. 
Antique Kudusan. Warna Hijau memiliki karakteristik tersendiri yang mampu 
memberikan filosofi dan kesan tertentu pada produk maupun jasa. Respons 
psikologis yang mampu ditimbulkan dari warna hijau adalah alami, kesehatan, 
pandangan yang enak, kesuburan, kemakmuran, pembaruan, dan menjadi warna 






Dari berbagai macam bentuk media promosi yang dibuat, diusahakan 
agar sampai dan mengena kepada sasaran konsumen, yang meliputi Target 
Market dan Target Audience.  
1. Target Market 
a. Geografi 
Mencakup di sekitar Jawa dan Bali. 
b. Demografi 
1) Umur : 40 – 60 tahun 
2) Jenis Kelamin : semua jenis kelamin 
3) Agama : semua agama 
4) Tingkat Pendidikan : semua tingkat pendidikan 
5) Kelas Sosial : menengah ke atas 
6) Pekerjaan : orang yang mempunyai pekerjaan dengan 
korporasi besar 
2. Target Audience 
Psikografi : 
Konsumen yang memiliki cita rasa seni tinggi dan berkelas terhadap seni 









3. Target Karya 
 Media komunikasi visual adalah media dipilih untuk mempromosikan 
CV.Antique Kudusan karena melalui media tersebut dirasa sangatlah efektif 
dalam mendukung sebagai target karya yang akan digunakan sebagai media 
promosi dari CV.Antique Kudusan, adapun target karya yang akan di pakai 
adalah: 
a. Logo 
b. Media Lini Atas (Above The Line Media) 
1) Iklan Koran 
2) Name Board 
3) Baliho 




4) Clear Sticker 
5) Kalender  
6) Gantungan Kunci 




11) Pin  
d. Media Penunjang Administrasi (Stasionary) 





2) Kertas Surat  
3) Amplop 




1. Bima Citra Antique 
a. Sejarah dan Latar Belakang Berdirinya Bima Citra Antique 
Bima Citra Antique merupakan salah satu perusahaan ukir yang 
tergolong baru berdiri di Kabupaten Kudus, karena tergolong perusahaan 
baru, maka tak heran promosi yang dilakukan begitu gencar walaupun 
dengan produk yang kurang lebih sama dengan CV. Antique Kudusan. 
Perusahaan ini didirikan oleh Ali Imron sebagai pendiri sekaligus 
pemimpin Bima Citra Antique pada tahun 2000. Bima Citra Antique 
terletak di Desa Gulang,  Kecamatan Mejobo, Kabupaten Kudus. Posisi 
Bima Citra Antique di kalangan masyarakat di Kabupaten Kudus, memang 
cukup dikenal sebagai penghasil produk ukir yang cukup bersaing. Mutu 
dan kualitas produk sangat dijaga demi menjaring konsumen selain 
promosi yang giat-giatnya dilakukan, sehingga persaingan perusahaan ukir 
yang ada di Kabupaten Kudus menjadi lebih ketat. Sejak awal berdirinya 
di tahun 2000, Bima Citra Antique  sudah sangat gencar melakukan 





Citra Antique  menjadi perusahaan yang berkembang pesat dalam waktu 
yang singkat.  
b. Data Produk 
Dengan mengutamakan kualitas dari produknya, maka tak heran 
biaya produksi Bima Citra Antique  membengkak dan berimbas pula pada 
harganya. 
Jenis Biaya 
Pendopo mulai Rp 10.000.000,00  
Gebyok    mulai Rp 15.000.000,00 
Gapura    mulai Rp 7.000.000,00  
Gedongan    mulai Rp 5.000.000,00 
Joglo    mulai Rp 15.000.000,00 
Produk-produk yang ditawarkan antara lain : 
Gambar 1.  Pendopo                                       Gambar 2 . Gebyok 





Gambar 3. Gapura                                      Gambar 4.  Gedongan 
                            
 





c. Data Pemasaran 
Strategi pemasaran yang paling utama dari Bima Citra Antique 
adalah dengan media iklan brosur, spanduk, radio, koran secara periodik, 
dan mengikuti pameran di berbagai tempat.  Bima Citra Antique memiliki 
wilayah pemasaran yang lebih sempit dibandingkan dengan CV. Antique 
Kudusan. Wilayah pemasaran perusahaan tersebut hanya meliputi daerah 






Bima Citra Antique selama ini mengutamakan kegiatan daerah 
pemasaran yang terpusat di daerah Jawa Tengah dan sekitarnya. 
2. Gebyok Centre 
a. Sejarah dan Latar Belakang Berdirinya Gebyok Centre 
Gebyok Centre  dirintis oleh H. Zamroni, S.E. Memulai usahanya 
dengan membuat berbagai macam produk furniture seperti meja, kursi, dan 
mebel lainnya. Usahanya yang terus berkembang, Gebyok Centre 
membuat produk ukir-ukiran gebyok namun hanya memiliki satu macam 
motif ukir-ukiran yaitu ukir-ukiran kudusan. Perusahaan ini terletak di 
Jalan Subkhan ZE Kabupaten Kudus. Promosi yang pernah dilakukan 
antara lain, mengikuti berbagai pameran di beberapa daerah, media iklan 
brosur, spanduk, x-banner, radio , dan koran. 
b. Data Produk 
Harga yang ditawarkan oleh Gebyok Centre. Sedikit lebih bervariasi 
dari CV. Antique Kudusan. Motif pada ukiran pun relatif sama. Adapun 
harga yang ditawarkan antara lain :  
Jenis Biaya 
Pendopo mulai Rp 9.000.000,00  
Gebyok    mulai Rp 15.000.000,00 





Gedongan    mulai Rp 5.000.000,00 
Joglo    mulai Rp 14.000.000,00 
Produk-produk yang ditawarkan antara lain: 
Gambar 1.  Pendopo                                             Gambar 2 . Gebyok 




Gambar 3. Gapura                                       Gambar 4.  Gedongan 
       
 
 















c. Data Pemasaran 
Strategi pemasaran yang dilakukan perusahaan Gebyok Centre 
adalah media iklan brosur, spanduk, radio, koran secara periodik, dan 
mengikuti pameran di berbagai tempat.  Wilayah Jawa Tengah adalah 
sasaran pemasaran yang dilakukan oleh Gebyok Centre. 
d. Promosi 
Gebyok Centre selama ini mengutamakan kegiatan pemasaran 







A. Konsep Karya 
Periklanan sering dianggap sebagai teknik komunikasi pemasaran yang 
paling efektif untuk menyampaikan pesan perusahaan kepada konsumennya. Hal 
itu karena media iklan relatif mampu mencapai geografis yang luas. Semua itu 
dapat dilakukan dalam waktu relatif singkat, namun untuk dapat sampai pada 
tingkat media promosi yang efektif, diperlukan beberapa pertimbangan di 
antaranya pemilihan media iklan. Selain pengelolaan perusahaan yang baik  juga 
dibutuhkan  suatu usaha promosi yang menarik sebagai usaha untuk mengenalkan 
CV. Antique Kudusan kepada masyarakat luas. Dalam pelaksanaannya, promosi 
produk dari CV. Antique Kudusan tidak lepas dari peranan periklanan yang baik. 
Karakteristik produk juga bisa mempengaruhi media promosi yang dipilih.  
Konsep karya yang akan dilakukan adalah : 
1. Pendekatan Kreatif 
Pendekatan kreatif dalam hal ini adalah tentang strategi kreatif, 
strategi kreatif adalah tentang bagaimana cara kita menyampaikan suatu 
pesan dari perusahaan CV. Antique Kudusan melalui desain komunikasi 
visual yang kreatif yang harus tepat sasaran sehingga dapat diperkenalkan 
kepada masyarakat luas. 






a. Informational : Dibuat berdasarkan fakta dan logika. 
b. Emotional : Disusun berdasarkan pendekatan psikologis,   
    seperti ketakutan, cinta, harapan, dan lain-lain. 
c. Image/Citra : Dibangun atas asosiasi/hubungan produk    
               terhadap gaya/symbol kehidupan dan nilai apa   
    yang diinginkan.
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Pendekatan Kreatif yang akan digunakan pada promosi CV. Antique 
Kudusan adalah menggunakan penyampaian pesan berupa ajakan dan 
himbauan untuk mendapatkan hiburan dan ikut melestarikan hasil seni dan 
budaya. 
2. Positioning 
Positioning adalah menempatkan sebuah produk atau jasa untuk 
mendapatkan posisi yang baik dalam benak konsumen.
72
 Menempatkan 
perusahaan CV. Antique Kudusan sebagai perusahaan yang memproduksi 
ukir-ukiran Pendopo, Gapura, Gedongan dan Joglo, Gebyok yang 
berkualitas tinggi dengan harga yang relatif terjangkau. 
3. Unique Selling Preposition 
Produk dari perusahaan CV. Antique Kudusan memiliki keunikan 
tersendiri, keunikannya adalah memiliki beberapa motif ukir-ukiran gebyok 
yang memiliki karakteristik ornamen yang tegas dan ukiran motifnya yang 
halus. Motif ukiran yang unik (motif kudusan) motif yang berasal dari 
                                                 
6
 Frank Jefkins, 1997 : 64. 
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daerahnya dan perngaruh dari berbagai daerah seperti motif Hindu, Cina, 
Persia (Islam), dan Eropa. 
B. Konsep Perancangan 
1. Strategi visual secara umum : 
a. Menggunakan desain grafis yang mempunyai keunikan dalam layout 
yang kemudian akan membuat lebih menarik. 
b. Membuat  identitas dan  karakteristik yang mempunyai ciri khas 
tersendiri baik dalam logo, warna, slogan, dan tipografi yang menarik, 
sehingga dapat memberikan citra positif terhadap minat konsumen 
kepada CV. Antique Kudusan. 
2. Strategi visual secara verbal 
a. Copywriting 
Copywriting terdiri dari  kepala berita / judul (headline), anak 
judul (sub headline), teks inti (body copy), slogan (key words), serta  
kalimat dasar (base line) yang semuanya  itu saling terhubung satu sama 
lain. 
1) Kepala berita/judul  (headline) 
Headline yang digunakan pada materi iklan  kali ini adalah 
logo dari CV. Antique Kudusan dengan menggunakan bahasa 
persuasif atau menarik perhatian dan minat konsumen. 
2) Anak judul (sub headline) 
Sub headline (anak judul) adalah jembatan penghubung antara 




iklan kali ini adalah menggunakan bahasa yang jelas dan fokus pada 
tema yang dipromosikan  
3) Teks inti (body copy) 
Body copy merupakan penjelas dari apa yang tertulis dalam 
headline. Sehingga perlu dibuat sekomunikatif dan seefektif mungkin. 
Body copy menjadi perluasan ide yang disampaikan oleh headline dan 
ilustrasi. 
4) Kalimat dasar (base line) 
Merupakan unsur lain yang biasanya ditempatkan dibagian 
bawah dari bidang keseluruhan.  Baseline yang digunakan pada 
materi iklan ini adalah mencantumkan alamat lengkap dari CV. 
Antique Kudusan, yaitu Singocandi RT 01 RW 04 Kecamatan Kota 
Kabupaten Kudus. 
5) Slogan  
Slogan merupakan intisari dari pesan yang ingin  disampaikan. 
Slogan dapat membantu untuk mengenalkan dan mempromosikan 
produk kepada msyarakan dengan cara menanamkan citra positif 
melalui kalimat singkat dan jelas yang mudah diingat oleh masyarakat 
luas. 
3. Strategi visual non verbal : 
a. Layout  
 Layout adalah mengatur penempatan berbagai unsur komposisi 




sebagainya. layout dimulai dengan gagasan pertama dan di akhiri oleh 
selesainya pekerjaan.  
Adapun tipikal layout yang akan digunakan untuk mendukung 
dalam tiap material promosi adalah: 
1) Style juvenile 
 
 
Juvenil adalah istilah buku untuk anak-anak (walau style ini 
bukan untuk anak-anak). Layout dibuat dengan kesan meriah 
dengan memasang gambar secara tersebar. Diantara kolom 
diberi garis pemisah dengan warna yang ramah. Headlines & 
sub headlines disusun menggunakan huruf kapital berukuran 




Layout ini menggunakan sejumlah elemen berupa foto yang 
diletakkan berkelompok dalam suatu titik konsentrasi pandang 
di halaman iklan. Tujuannya adalah untuk memberikan satu 
pusat perhatian. 




 Headlines dengan teks berukuran besar dan bergaris bawah serta 
menggunakan jarak antar baris yang lebih lebar. Bidang berwarna 





b. Ilustrasi  
Ilustrasi secara harfiah berarti gambar yang digunakan untuk 
menerangkan atau mengisi sesuatu dalam desain grafis, ilustrasi 
merupakan subjek tersendiri yang memiliki alur sejarah serta 
perkembangan yang spesifik tentang jenis bagian itu. Ilustrasi yang dipakai 
adalah beberapa contoh motif ukir-ukiran atau produk dari perusahaan CV. 
Antique Kudusan berupa gambar-gambar manual dengan perpaduan grafis 
foto agar terlihat lebih mempunyai kesan unik dan kreatif.                                                           
c. Tipografi  
Menggunakan huruf-huruf yang unik dan menarik namun tetap 
mudah dibaca agar pesan yang dipromosikan dapat tersampaikan secara 
efektif oleh konsumen. Huruf-huruf yang digunakan diantaranya : 




Lusida Calligraphy memiliki karakter yang unik dan 
merepresentasikan bentuk ukir-ukiran produknya yang memiliki beberapa 
macam motif ukiran. 




Times New Roman memiliki karakter yang resmi dan tegas sangat 








Britannic Bold merepresentasikan karakter kayu yang kokoh sebagai 
bahan dasar ukiran. 
d. Warna 
Warna  merupakan unsur  penting dalam promosi yang dilakukan 
dengan media Komunikasi visual, sebab warna punya bahasa komunikasi 
tersendiri yang disampaikan lewat penglihatan (visual). Warna yang 
dipilih dalam perancangan kali ini adalah warna-warna yang sesuai dengan 
karakteristik produk-produknya, yaitu diambil dari warna bahan dasar 
produk (kayu). 
Warna mempunyai karakteristik tersendiri yang mampu 
memberikan filosofi dan kesan tertentu pada suatu produk. Antara lain : 
coklat  menggambarkan kesan kokoh mirip dengan tekstur kayu yang 
digunakan sebagai unsure produk dari CV. Antique Kudusan, hijau 
menggambarkan warna alami, kesuburan, kemakmuran, dan warna yang 
biasanya menjadi warna khas atau karakter dari masyarakat Jawa. 
Adapun contoh-contoh warna yang saya gunakan pada desain ini 







C : 100 
M : 0 
Y : 100 
K : 0 
 
 
C : 9 
M : 70 
Y : 36 
K : 92 
 
C : 4 
M : 35 
Y : 65 
K : 10 
e. Logo (Trade Mark)  
Logo atau Trade Mark merupakan sebuah identitas yang digunakan 
untuk menggambarkan citra dan karakter suatu lembaga atau perusahaan 
maupun organisasi. Logo diperlukan sebagai identitas dari sebuah 





Berikut ini adalah data spesifikasi perubahan logo yang nantinya 
akan digunakan sebagai media promosi dari CV. Antique Kudusan, 








a. Dasar Bentuk 
Pada logo CV. Antique Kudusan menggunakan jenis Logotype dengan 
tulisan “Antique Kudusan”. Pada kata Antique Kudusan diawali huruf  
“A”  yang dibuat menggunakan motif ukiran yang ada pada salah satu 
motif Kudusan, yang mempunyai arti bahwa CV. Antique Kudusan adalah 
perusahaan yang bergerak dalam bidang ukiran. 
b. Nilai Visual 
Penggunaan salah satu motif Kudusan pada logo CV. Antique Kudusan 
merupakan penggambaran dan faktor penegas bahwa logo tersebut adalah 
milik dari perusahaan yang bergerak pada bidang ukiran. Motif ini diambil 
pada salah satu pahatan ukiran yang terdapat pada ukiran gebyok, sehinnga 
diharapakan masyarakat paham akan keberadaan CV. Antique Kudusan 







Warna yang terdapat pada logo CV. Antique Kudusan adalah warna hijau. 
Warna hijau menggambarkan warna alami, kesuburan, kemakmuran, dan 
warna yang biasanya menjadi warna khas atau karakter dari masyarakat 
Jawa, yang menggambarkan karakter dan ciri khas perusahaan tersebut 
adalah pengahsil karya seni dan budaya Jawa. Warna hijau yang 
mempunyai arti kelembutan dan alami, merupakan dua hal pokok yang ada 
pada hasil produk perusahaan CV. Antique Kudusan. Alami 
merepresentasikan bahwa bahan baku yang digunakan adalah bahan-bahan 
alami, yaitu kayu sebagai bahan utama. Kelembutan merepresentasikan 
kelembutan ornamen pada pahatan motif ukiran.  
d. Huruf 
Desain logo yang akan digunakan pada promosi CV. Antique Kudusan  
menggunakan huruf “Lucida Calligraphy” pada tulisan Antique Kudusan.  
e. Graphic Standar Manual 















 Lucida Calligraphy 
3) Configuration : 
 








































C. Pemilihan Media 
 
1. Logo 
2. Media Lini Atas (Above The Line Media) 
a. Iklan Koran 
b. Name Board 
c. Baliho 
3. Media Lini Bawah (Below The Line Media) 
a.  X-banner 
b. Poster 
c. Kaos 
d. Clear Stiker 
e. Kalender  
f. Gantungan Kunci 














j.    Brosur 
h.    Pin 
4. Media Penunjang Administrasi (Stasionary) 
a. Kartu Nama 
b. Kertas Surat  
c. Amplop 
d. Stopmap  
e. Nota 
f. Katalog 
D. Teknik Pelaksanaan 
Pembuatan desain iklan untuk Wisata Budaya Kota Solo menggunakan 
sketsa pensil diatas kertas sebagai medianya, setelah dirasa cukup kemudian 
diolah dengan komputer, sedangkan untuk pembuatan desain dilakukan dengan 
computer menggunakan software Corel Draw, Adobe Photoshop. 
Berikut adalah keterangan rencana media yang akan dibuat: 
1. Media Lini Atas 
 
a. Iklan Koran 
1) Alasan pemilihan media : 
Koran dipilih sebagai media promosi, karena Koran punya jumlah 
pembaca yang cukup besar jika dibandingkan dengan iklan majalah dan 
media cetak lainnya. Media iklan yang menggunakan media cetak 
(Koran) SUARA MERDEKA, merupakan koran yang cukup 




sehingga diharapkan dapat menarik perhatian dari masyarakat Jawa 
Tengah dan sekitarnya.  
2) Penempatan Media : 
Nama Koran yang digunakan adalah Suara Merdeka. Alasan 
memilih Suara Merdeka karena prioritas pertama dari promosi ini 
ditujukan kepada masyarakat Jawa Tengah dan sekitarnya. Ditayangkan 
selama 1 bulan 2 kali seminggu pada hari jum’at dan senin. 
a. Nameboard 
1) Alasan pemilihan media : 
Digunakan sebagai identitas atau ciri khusus dari sebuah 
perusahaan, agar bisa dibedakan dengan perusahaan yang lain. 
2) Bentuk Desain : 
Terdapat nama perusahaan yang merepresentasikan sebuah 
produknya. 
3) Penempatan media : 
Diletakkan di atas teras depan pintu masuk Perusahaan CV. 
Antique Kudusan. 
b. Baliho 
1) Alasan Pemilihan Media : 
Digunakan sebagai outdoor promotion untuk 
menyampaikan pesan dan menarik minat konsumen. Diletakan di 





2) Bentuk Desain : 
Didesain secara unik, menarik, dan komunikatif agar konsumen 
mudah menangkap pesan yang disampaikan. Dengan menggunakan 
konsep tradisional.Bentuk desain dengan visualisasi logo CV. Antique 
Kudusan, dengan ilustrasi berupa foto dan keterangan berupa headline 
dan alamat. 
3) Penempatan Media : 
Media ini ditempatkan di sudut-sudut tertentu di dalam kota 
yang tentunya memiliki intensitas dan efektifitas yang tinggi untuk 
dapat dibaca calon konsumen. Terletak di Jalan Sunan Kudus, yang 
merupakan jalur paling padat yang ada di Kabupaten Kudus. 
2. Media Lini Bawah 
a. X-banner 
1) Alasan pemilihan media : 
X-banner dapat digunakan sebagai media promosi dalam ruang,  
dengan sasaran konsumennya adalah para pejalan kaki atau orang-
orang yang melintas di depan CV. Antique Kudusan.   
2) Bentuk Desain : 
Dalam X-banner di buat dengan ukuran 60 x 160 cm. Bentuk 
desainnya menonjolkan illustrasi motif ukiran. Dengan memadukan 
komposisi dari headline, baseline, bodytext dan slogan yang 





3) Penempatan media : 
X-banner ini diletakkan di depan pintu masuk kantor CV. 
Antique Kudusan. 
b. Poster 
1) Alasan pemilihan media : 
Digunakan sebagai outdoor promotion untuk menyampaikan 
pesan dan menarik para konsumen untuk datang ke CV. Antique 
Kudusan. Dibagi-bagikan (sebarkan) atau ditempelkan di tempat-
tempat yang strategis. 
2) Bentuk Desain : 
Dalam poster dibuat dengan ukuran A3 (29,7 x 4 2 cm). 
Didesain secara unik, menarik, dan komunikatif agar konsumen 
mudah menangkap pesan yang disampaikan. 
3) Penempatan media : 
Media yang digunakan sebagai tempat poster ini adalah berupa  
tempat-tempat penempelan poster umum, di sekitar jalan Sunan 
Kudus. 
c. Kaos  
1) Alasan pemilihan media : 
Kaos dipilih sebagai media karena, kaos adalah suatu hal yang 
sangat umum dipakai semua orang. Baik tua, muda, lelaki, 
perempuan, remaja, ataupun anak anak semuanya bisa memakai kaos. 




Sehingga hanya dengan memakai kaos dengan desain CV. Antique 
Kudusan, maka mereka dapat mengiklankan atau mempromosikan 
perusahaan tersebut kepada masyarakat umum. 
2) Bentuk desain : 
Desain kaos ini dibuat dengan memadukan logo dari CV. 
Antique Kudsan di bagian belakang dengan tambahan ilustrasi berupa 
siluet gebyok atau bentuk desain ukiran di bagian depan. 
3) Distribusi media : 
Kaos ini nantinya dapat dibagikan sebagai seragam untuk para 
pekerja ukir. 
d.  Clear Stiker 
1) Alasan pemilihan media : 
Stiker merupakan media promosi iklan yang cukup efektif dan 
efisien, stiker juga dapat berfungsi sebagai sarana untuk memperluas 
informasi kepada masyarakat. Stiker ini juga dapat ditempelkan pada 
tempat-tempat yang strategis sehingga diharapkan dapat terbaca oleh 
calon konsumen lain.  
2) Bentuk desain : 
Stiker akan dibuat dengan ukuran 10 x 10 cm dengan 
menggunakan bahan kertas stiker dan mencantumkan logo, baseline 
serta slogan dari CV. Antique Kudusanl, dan dibuat dengan 





3) Distribusi media : 
Stiker dapat dibagikan sebagai hadiah, souvenir dan sebagai 
cinderamata konsumen ataupun calon konsumen. 
e. Kalender  
1) Alasan pemilihan media : 
Kalender dipilih sebagai media promosi karena Kalender 
sebagai media penunjuk waktu, yang hampir setiap saat orang 
melihatnya. Sehingga jika pada kalender dijadikan media promosi 
untuk CV. Antique Kudusan sangat mengena sasaran. 
2) Bentuk Desain : 
Kalender ini didesain dengan karakteristik dari CV. Antique 
Kudusan dengan menampilkan logo CV. Antique Kudusan. Dibuat 
dengan bentuk yang unik agar dapat menarik perhatian masyarakat 
umum. 
3) Distribusi media : 
Kalender dapat diletakkan pada meja dan dapat dibagikan 
sebagai hadiah, souvenir dan juga sebagai cinderamata kepada 
konsumen atau calon konsumen CV. Antique Kudusan. 
f.  Gantungan Kunci 
1) Alasan Pemilihan Media : 
Gantungan Kunci sebagai media iklan yang sangat efektif 
karena selain sebagai hiasan yang menarik dapat digunakan oleh 




2) Bentuk Desain : 
Bentuk desain dengan ukuran diameter 5,8 cm, visualisasi logo 
motif ukiran kudus dan ilustrasi logo CV. Antique Kudusan.  
3) Distribusi Media : 
Gantungan dapat dibagikan sebagai hadiah, souvenir dan juga 
sebagai cinderamata kepada Konsumen atau calon konsumen         
CV. Antique Kudusan. 
g. Jam Dinding 
1) Alasan Pemilihan Media : 
Jam duduk berfungsi sebagai penunjuk waktu yang selalu menjadi 
perhatian orang jika berada disuatu tempat, jam dapat menjadi media 
yang sangat efektif karena setiap orang selalu melihat dan 
membutuhkannya.  
2) Bentuk Desain : 
Jam dinding akan dibuat dengan ukuran diameter 30 cm dengan 
bahan dari plastik dengan entuhan desain motif logo CV. Antique 
Kudusan. 
3) Distribusi Media : 
Diletakkan dalam ruangan sebagai penghias ruang tamu dan 






h. Seragam  
1) Alasan pemilihan media : 
Seragam dipilih sebagai media promosi karena, seragam adalah 
media pengenal dan untuk menyelaraskan pegawai, selain itu, 
penggunaan seragam menciptakan image positif kepada konsumen 
2) Bentuk desain : 
Desain seragam ini dibuat dengan memadukan logo dari        
CV. Antique Kudsan di bagian belakang dengan tambahan ilustrasi di 
bagian depan. 
3) Distribusi media : 
Seragam ini nantinya dapat dibagikan kepada para pegawai di 
CV. Antique Kudusan. 
i. Spanduk 
1) Alasan Pemilihan Media 
Spanduk merupakan media promosi yang dapat berinteraksi langsung 
dengan konsumen dan memberikan informasi yang lebih jelas. 
2) Format Desain  
Bentuk horizontal atau landscape dengan media kain ukuran 5 x 0,9 
m. Visualisasi logo menonjolkan head line serta memadukan 
komposisi dari logo CV. Antique Kudusan ilustrasi dan bodycopy. 
3) Penempatan Media Iklan 






1)  Alasan Pemilihan Media 
Pin merupakan hiasan yang menarik, dapat dipakai sesuai dengan 
keinginan, dan menjadi media komunikasi yang efektif untuk 
mempromosikan CV. Antique Kudusan kepada konsumen. 
2) Format Desain  
Pin berukuran 5,8 cm, visualisasi menonjolkan logo serta memadukan 
dengan ilustrasi. 
3) Distribusi 
Pin akan dijadikan souvenir dan dibagikan melalui kepada konsumen 
3. Stationary 
a. Kartu Nama 
1) Alasan pemilihan media : 
Kartu Nama selain berfungsi sebagai identitas CV. Antique 
Kudusan juga dapat difungsikan sebagai media komunikasi untuk 
berpromosi dan beriklan pada khalayak umum. 
2) Bentuk Desain : 
Kartu nama ini dibuat dengan menggunakan logo dari CV. 
Antique Kudusan dengan keterangan berupa nama dan jabatan dan 
baseline sebagai penjelas. ukuran yang dipakai adalah 10 x 6 cm. 
3) Distribusi Media : 
Diberikan kepada konsumen CV. Antique Kudusan sebagai alat 




b. Kertas Surat 
1) Alasan pemilihan media : 
Kertas Surat kertas surat nantinya akan digunakan CV. Antique 
Kudusan berfungsi untuk mengirimkan informasi atau pesan kepada 
perorangan, lembaga atau perusahaan yang lain dan sangat efektif 
sebagai media komunikasi untuk berpromosi dengan khalayak umum. 
2) Bentuk Desain : 
Kertas Surat ini dibuat dengan ukuran kertas kuarto A4  dengan 
disertai baseline dan memadukannya dengan logo dari CV. Antique 
Kudusan. 
3) Distribusi Media : 
CV. Antique Kudusan menggunakan kertas surat untuk 
keperluan surat menyurat antar instansi-instansi terkait. 
c. Amplop 
1) Alasan pemilihan media : 
Amplop kertas surat ini nantinya akan digunakan CV. Antique 
Kudusan untuk amplop pribadi yang berfungsi mengirimkan pesan 
ataupun sesuatu kepada perorangan, lembaga atau perusahaan yang 
lain. 
2) Bentuk Desain : 
Amplop ini dibuat dengan ukuran 23 x 11cm, terdapat logo CV. 





3) Distribusi Media : 
Digunakan oleh CV. Antique Kudusan sebagai surat menyurat 
antar instansi-instansi terkait. 
d. Stopmap 
 1) Alasan pemilihan media : 
Stopmap berfungsi sebagai tempat menyimpan arsip-arsip 
penting dan untuk keperluan mengajukan penawaran dari CV. Antique 
Kudusan kepada calon konsumen, jadi sangat efektif sebagai media 
komunikasi untuk berpromosi dengan khalayak umum. 
2) Bentuk Desain : 
Map ini dibuat dengan ukuran 27 x 34,5 cm  dengan desain pada 
bagian kovernya adalah mencantumkan logo CV. Antique Kudusan  
ilustrasi gambar motif ukiran yang menarik. 
3) Distribusi Media : 
Digunakan oleh CV. Antique Kudusan untuk keperluan surat 
menyurat antar instansi-instansi terkait dan penawaran kepada calon 
konsumen. 
e. Nota 
1) Alasan pemilihan media : 
Digunakan sebagai tanda bukti suatu transaksi jika ada 






2) Bentuk Desain : 
Didesain secara unik, menarik, dan komunikatif agar konsumen 
dan masyarakat luasmudah menangkap pesan yang disampaikan. 
3) Distribusi Media : 
Nota diberikan kepada konsumen untuk tanda bukti pembayaran 
yang sah. 
f. Katalog 
1) Alasan pemilihan media : 
Kumpulan dari berbagai macam contoh produk yang digunakan 
untuk mempermudah konsumen mencari produk sesuai dengan apa 
yang diinginkannya. 
2) Bentuk Desain : 
Didesain secara unik, menarik, dan komunikatif agar konsumen 
dan masyarakat luas mudah menangkap pesan yang disampaikan. 
3) Distribusi Media : 
Katalog diberikan kepada konsumen dan calon konsumen untuk 








A. Above The Line Media (Media Lini Atas) 






a) Nama Media  : Suara Merdeka 
b) Ukuran  : 150mm x 50mm (3 kolom x 120mm) 
c) Waktu tayang  : 2 kali dalam 1 minggu selama 1 bulan 
d) Format desain  : Horizontal 
e) Typografi : Britannic Bold, Times New Roman, Lucida 
Calligraphy 
f) Visualisasi  : Adobe Photoshop CS3 dan CorelDraw X4 
g) Bahan   : Kertas koran 















a) Ukuran  : 90 x 50 cm 
b) Format desain  : Horizontal 
i) Typografi : Britannic Bold, Times New Roman, Lucida 
Calligraphy 
c) Visualisasi  : Adobe Photoshop CS3 dan CorelDraw X4 
d) Bahan   : Akrilik 


















a) Ukuran  : 3 x 2 m 
b) Format desain  : Horizontal 
j) Typografi : Britannic Bold, Times New Roman, Lucida 
Calligraphy 
c) Visualisasi  : Adobe Photoshop CS3 dan CorelDraw X4 
d) Bahan   : MMT A doff 
e) Finishing  : Digital printing 
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a) Ukuran  : 1600 x 60 cm 
b) Format desain  : Vertikal 
c) Typografi : Britannic Bold, Times New Roman, Lucida 
Calligraphy 
d) Visualisasi  : Adobe Photoshop CS3 dan CorelDraw X4 
e) Bahan   : MMT A doff 





















a) Ukuran : A3 
b) Format desain : Persegi panjang 
c) Typografi : Britannic Bold, Times New Roman, Lucida 
Calligraphy 
d) Visualisasi  : CorelDraw X4, Photoshop Cs3 
e) Bahan  : Glossy paper 80gr 
f) Finishing  : Cetak offset 
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a) Typografi : Britannic Bold, Times New Roman, Lucida 
Calligraphy 
b) Visualisasi  : CorelDraw X4 
c) Bahan   : Cotton 















a) Ukuran  : 10 x 5 cm 
b) Format desain  : Horizontal 
c) Typografi : Britannic Bold, Times New Roman, Lucida 
Calligraphy  
d) Visualisasi  : CorelDraw X4 
e) Bahan   : Sticker 



















a) Ukuran : 15cm x 10cm 
b) Format desain : Persegi panjang 
c) Typografi : Britannic Bold, Times New Roman, Lucida 
Calligraphy 
d) Visualisasi  : CorelDraw X, Photoshopcs3 
e) Bahan  : Glossy paper 80gr 
























a) Ukuran : 7cm x 3,5cm 
b) Format desain : Persegi panjang 
c) Typografi : Britannic Bold, Times New Roman, Lucida 
Calligraphy 
d) Visualisasi  : CorelDraw X4, Photoshop Cs3 
e) Bahan  : Akrilik 














a) Ukuran  : 25 x 25 cm 
b) Format desain  : Bulat 
g) Typografi : Britannic Bold, Times New Roman, Lucida 
Calligraphy 
c) Visualisasi  : CorelDraw X4 
d) Bahan   : Plastik 














a) Ukuran  : L 
b) Typografi : Britannic Bold, Times New Roman, Lucida 
Calligraphy 
c) Visualisasi  : CorelDraw X4 
d) Bahan   : Cotton 















a) Ukuran  : 200 x 50  cm 
b) Format desain  : Horizontal 
k) Typografi : Britannic Bold, Times New Roman, Lucida 
Calligraphy 
c) Visualisasi  : Adobe Photoshop CS3 dan CorelDraw X4 
d) Bahan   : MMT A doff 



















a) Ukuran  : 28 x 19 cm 
b) Format desain  : Vertikal 
c) Typografi :  Britannic Bold, Times New Roman, Lucida 
Calligraphy 
d) Visualisasi  : CorelDraw X4 
e) Bahan   : Glossy paper 80gr 















a) Ukuran  : 4 x 4cm dan 6 x 6 cm 
b) Format desain  : Lingkaran 
c) Typografi : Britannic Bold, Times New Roman, Lucida 
Calligraphy 
d) Visualisasi  : CorelDraw X4 
e) Bahan   : Doff 
















a) Ukuran  : 11 x 23 cm 
b) Format desain  : Horizontal 
c) Typografi :  Britannic Bold, Times New Roman, Lucida 
Calligraphy 
d) Visualisasi  : CorelDraw X4 
e) Bahan   : Kertas HVS 90 gr 

















a) Ukuran  : A4 
b) Format desain  : Vertikal 
c) Typografi : Britannic Bold, Times New Roman, Lucida 
Calligraphy 
d) Visualisasi  : CorelDraw X4 
e) Bahan   : Kertas HVS 80 gr 
f) Finishing  : Cetak offset 
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a) Ukuran  : 8 x 5 cm 
b) Format desain  : Horizontal 
c) Typografi : Britannic Bold, Times New Roman, Lucida 
Calligraphy 
d) Visualisasi  : CorelDraw X4 
e) Bahan   : Glossy paper 100gr 


















a) Ukuran  : 30 x 40 cm 
b) Format desain  : Vertikal 
c) Typografi : Britannic Bold, Times New Roman, Lucida 
Calligraphy 
d) Visualisasi  : CorelDraw X4 
e) Bahan   : Glossy Doff 120gr 
















a) Ukuran  : 15 x 10 cm 
b) Format desain  : Horizontal 
c) Typografi : Britannic Bold, Times New Roman, Lucida 
Calligraphy 
d) Visualisasi  : CorelDraw X4 
e) Bahan   : Kertas HVS 90 gr 














a) Ukuran  : 20 x 10 cm 
b) Format desain  : Vertikal 
c) Typografi : Britannic Bold, Times New Roman, Lucida 
Calligraphy 
d) Visualisasi  : CorelDraw X4 
e) Bahan   : Glossy Doff 120gr 







Mempromosikan suatu tempat/perusahaan melalui media desain 
komunikasi visual merupakan salah satu media yang tepat untuk memperkenalkan 
(brand awarenss) dari CV. Antique Kudusan pada khalayak umum. Sehingga 
akan menjadi media yang efektif untuk menarik minat masyarakat untuk 
menikmati berbagai macam produk yang ditawarkan oleh CV. Antique Kudusan. 
Karena dengan melalui media promosi dapat mempermudah 
masyarakat/konsumen untuk memperoleh informasi mengenai produk yang 
ditawarkan, media promosi juga dapat menarik konsumen untuk mengetahui lebih 
jauh tentang perusahaan yang dipromosikan sehingga mampu menciptakan image 
dari perusahaan. 
Dalam kesempatan kali ini penulis membuat suatu konsep desain yang 
baru menurut jenis produk untuk promosi CV. Antique Kudusan yang diharapkan 
mampu untuk menarik jumlah konsumen. Pemilihan media promosi yang tepat 
sangat dibutuhkan dalam promosi  CV. Antique Kudusan. 
B. Saran 
Pemilihan media  yang tepat dan efektif merupakan kunci pokok dalam 
keberhasilan dari pemasaran suatu produk sebuah perusahaan. Pelayanan yang 
baik, keramahan, kebersihan tempat dan kualitas produk yang dipertahankan 
merupakan modal utama untuk menarik minat dari konsumen, terutama bagi 
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konsumen yang pertama kali datang untuk membeli produk CV. Antique 
Kudusan, karena tanpa adanya pelayanan yang baik dalam aktivitas promosi 
sampai pada penjualan maka akan mengurangi nilai estetis sebuah perusahaan dan 
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